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V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini 

yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketimpangan pendapatan 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Alokasi dana desa (ADD) berpengaruh negatif terhadap ketimpangan 

pendapatan.  

2. Dana Desa (DD) berpengaruh positif terhadap tingkat ketimpangan 

pendapatan.  

3. Investasi  berpengaruh negatif terhadap tingkat ketimpangan pendapatan. 

4. Indeks pembangunan manusia (IPM) tidak berpengaruh terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan.  

5. Kemiskinan  berpengaruh positif terhadap tingkat ketimpangan 

pendapatan.  

6. Ketimpangan pendapatan di kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat 2015-

2021 mempunyai pengaruh spasial. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya 

ketimpangan pendapatan di suatu daerah akan mempengaruhi tingkat 

ketimpangan pendapatan di daerah tetangga. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka implikasi yang dapat 

disampaikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Karena alokasi dana desa mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan, maka pemerintah Provinsi Jawa Barat 

bisa meningkatkan penyaluran alokasi dana desa ke daerah-daerah dengan 

memperhatikan perencanaan dan pengelolaannya secara efisien.  

2. Dana desa yang diberikan ke daerah sebaikan tidak hanya diberikan kepada 

kabupaten saja tetapi daerah perkotaan juga mendapatkan anggaran dari 

dana desa tersebut, melihat bahwa tingkat ketimpangan pendapatan paling 

banyak di dominasi oleh daerah perkotaan, dan dilakukan perencanaan yang 

optimal dan efisien sehingga kedepannya bisa mengurangi tingkat 

ketimpangan pendapatan.  

3. Investasi yang secara langsung disalurkan untuk sektor produksi perlu 

ditingkatkan, karena dengan adanya investasi di sektor produksi nantinya 

akan meningkatkan lapangan pekerjaan masyarakat sehingga mampu 

menurunkan ketimpangan pendapatan. Pemerintah daerah juga harus ikut 

andil dalam perencanaan dan pengendalian investasi secara langsung 

tersebut agar hasil yang capai sesuai dengan tujuan pembangunan ekonomi 

daerah dan menurunkan ketimpangan pendapatan.  
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4. Indeks pembangunan manusia yang tidak berpengaruh terhadap 

pengurangan ketimpangan pendapatan di kabupaten/kota Provinsi Jawa 

Barat ini terjadi karena kurang meratanya pembangunan manusia di setiap 

daerahnya sehingga perlunya dilakukannya penilaian lebih lanjut pada 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan kesejahteraan pembangunan 

manusia seperti peningkatan kesehatan dan peningkatan kualitas 

pendidikan.  

5. Kemiskinan yang tinggi harus diikuti oleh campur tangan pemerintah 

dengan memberikan bantuan subsidi sehingga mampu menekan angka 

kemiskinan di Provinsi Jawa Barat.  

6. Pengaruh spasial yang berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di 

kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat dapat digunakan pemerintah daerah 

sebagai acuan dalam pembuatan kebijakan terkait pengurangan tingkat 

ketimpangan pendpatan di kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat. Hasil 

temuan menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan pendapatan juga 

dipengaruhi oleh tingkat ketimpangan pendapatan di kabupaten/kota 

tetangga. berdasarkan hal tersebut pemerintah daerah kabupaten/kota 

Provinsi Jawa Barat perlu dilakukannya kerjasama dan melakukan 

koordinasi dengan kabupaten/kota tetangga untuk mengurangi tingkat 

ketimpangan pendapatan. 
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C. KETERBATASAN PENELITIAN  

 

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat beberapa kekurangan dan 

keterbatasan dalam melakukan penelitin ini. Keterbatasan yang dilalui pada 

penelitian ini yaitu terdapat beberapa variable adalah kebijakan baru yang 

diberikan oleh pemerintah sehingga data yang tersedia terbatas selanjutnya 

dapat menggunakan variable lain agar terjamin ketersediaan data dalam jangka 

panjang.  

Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk menggunakan daerah lain 

sebagai objek penelitian seperti Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Timur, 

DKI Jakarta, dan sebagainya daerah yang memiliki tingkat ketimpangan 

pendapatan yang tinggi untuk diteliti bagaimana dampak keterkaitan spasial 

daerah lainnya.  

  


